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Pengantar

ﬁbén pada kemampuan manusia membuat untaian kaligrafi (tulisan
‘1a:h mengantarkan ketertarikan penulis pada kajian grafologi. Kaligrafi
an suatu keterampilan yang cukup langka diminati. Seorang seniman
niénciptakan karyanya melalui proses kreatif dengan mengombinasikan
ris dan huruf yang teruntai dengan indah tanpa menghilangkan makna
Bagaimana cara bekerja suatu proses menulis dengan tangan? Bukankah
‘ei“i‘hat otomatis tertulis setelah terjadi instruksi dari pikiran kita?

skipun menulis dengan tangan dirasakan sebagai keterampilan yang
ﬁmum, namun bila dicermati, kemampuan seseorang menulis dengan
a ternyata bukan proses belajar yang otomatis, melainkan perlu

pilan yang harus dipelajari karena melibatkan serangkaian tugas perseptif-

ang kompleks. Tidak dapat disangkal bila menulis dengan tangan
ikan salah satu pencapaian terbesar manusia.

angan merupakan suatu mekanisme yang sangat kompleks dan rumit,

an 27 tulang yang dikendalikan oleh lebih dari 40 otot. Sebagian besar
ebut berada pada lengan bagian bawah dan menghubungkan jari-jemari
“il‘at—urat yang rumit. Kemampuan dalam memanfaatkan alat-alat menulis
ya dikoordinasikan oleh suatu sistem waktu di bawah kontrol saraf dari
tangan, lengan, dan jari. Ketepatan pengaturan dengan waktu dari suatu

menentukan struktur dari pola yang terekam oleh alat tulis.
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Menulis merupakan suatu tugas yang mengalir dan terus-menerus. Meskipun
terasa ada beberapa jeda di antara batas huruf, tetapi pada banyak kasus, gerakan
alat tulis mengalir tanpa ada jeda, walaupun tidak tergaris secara nyata.

Tampilan hasil sebuah tulisan tangan merupakan hasil serangkaian tindakan
gerakan terkoordinasi yang halus dan terjadi pada waktu yang berurutan. Pola-
pola khusus gerakan tersebut ternyata akan membentuk kebiasaan menulis, dan
dengan latihan yang terus-menerus, kebiasaan tersebut akan menjadi otomatis
dan prosesnya perlahan-lahan tidak lagi menggunakan kendali kesadaran atau
conscious mind.

Selanjutnya, ketika kemampuan menulis telah menjadi suatu kebiasaan, tidak
berarti tulisan tangan seseorang tidak berubah. Sebaliknya, kita dapat mengenali
tahap-tahap perkembangan tulisan tangan manusia, sebagai berikut: (1) tahap
pembentukan atau belajar, dapat dikenali melalui tulisan anak-anak yang baru
mulai berlatih menulis; (2) tahap pubertas, dikenali dari tulisan para remaja yang
ditandai dengan karakteristik khas, antara lain mencari perhatian, serta terjadi
perubahan hormonal pada tahap pubertas; (3) tahap dewasa, pada tahapan ini
tulisan yang dihasilkan dapat dikatakan yang paling konsisten dan bertahan lama;
(4) tahap degenerasi, ditemukan pada tulisan orang-orang yang telah berusia lanjut
dan menderita sakit. Kualitas tulisan mengalami penurunan karena faktor usia,
kontrol pena, dan kelancaran menulis secara progresif terganggu.

Perkembangan tulisan tersebut berkaitan erat dengan faktor perkembangan
psikologis seseorang, terutama kepribadian dan perilakunya, yang kemudian
terproyeksikan ke dalam tulisan atau coretan.

Di samping faktor-faktor tersebut di atas, perkembangan suatu tulisan
ternyata sangatlah kompleks karena sebagian tergantung dengan dinamika budaya
lokal, perbedaan karakteristik kelas dari suatu sistem sosial, serta perkembangan

sosial-ekonomi nasional. Sebagai ilustrasi, perilaku generasi muda saat ini lebih
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ieh pengaruh globalisasi ekonomi serta perkembangan teknologi,
nggunaan komputer. Pengaruh ini telah melahirkan sikap-sikap kon-
global yang sama di hampir seluruh kota besar di dunia. Karakteris-
an terproyeksikan dalam bentuk-bentuk tulisan tangan yang jauh lebih
an mengabaikan pola-pola dasar tulisan yang pernah mereka pelajari
kolah.

KK

ku ini dirancang khusus bagi orang-orang yang mempunyai minat untuk
, penjelajahan ke dalam setiap keunikan kepribadian dan perilaku ma-

asa lalu, masa sekarang, maupun masa depannya, melalui jendela tulisan

iﬁi menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut.
apakah tulisan tangan yang mencerminkan tentang diri saya, tetapi

aya ketahui?

ang dapat saya peroleh dari analisis tulisan tangan?

nana saya dapat belajar menggunakan analisis tulisan tangan?

ah grafologi merupakan sebuah ilmu atau hanya sekadar seni membaca
adian dan perilaku melalui tulisan tangan?

ah kebenarannya hanya merupakan faktor kebetulan atau ada dukungan

uji ilmiah? Seberapakah akurasinya?

lah mempelajari buku ini, apakah saya mampu menemukan suasana hati
“erkaSaan, pilihan selera pribadi, kesehatan fisik dan emosi, cara berpikir,
tasi pada tujuan dan potensi pencapaian, kejujuran, cara berkomunikasi
nteraksi seseorang, hanya dengan menganalisis tulisan tangannya?

ku ini ingin membuktikan bahwa grafologi merupakan alat yang sangat

intuk digunakan pada bidang-bidang berikut.
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* Pemahaman diri sendiri: memberikan informasi yang akurat mengenai ke-
kuatan dan kelemahan diri serta kemampuan diri yang spesifik.

¢ Hubungan interpersonal: berguna dalam analisis kesesuaian untuk konseling
pranikah, kesepakatan bisnis, keluarga karena dengan grafologi, setiap orang
akan memahami perasaan, ketakutan, serta cara komunikasi orang terdekat-
nya.

* Konseling: membantu sesi konseling menjadi lebih bermanfaat karena adanya

pemahaman mengenai klien secara mendalam.

*  Organisasi: membantu untuk proses rekrutmen, promosi, konseling di tempat
kerja atau memotivasi karyawan, serta proses analisis kesesuaian antara posisi
dan karyawan.

* Hukum: analisis tulisan tangan merupakan metode efektif untuk menyeleksi
klien, memahami klien, atau bahkan menyeleksi hakim dalam persidangan.

¢ Pendidikan: memberikan informasi kepada guru mengenai masalah emosi
yang tidak dapat diekspresikan secara verbal oleh anak-anak, tetapi cukup
mengganggu proses belajarnya. Tulisan tangan dapat diamati dengan cepat dan
mudah oleh guru. Selain itu, grafologi dapat membantu untuk membimbing
anak sesuai kebutuhannya.

* Kriminologi: digunakan untuk menentukan kejujuran, juga potensi ketidak-
Jujuran. Document examiner menggunakan grafologi untuk menganalisis pe-
malsuan tanda tangan, kontrak, atau tulisan dalam dokumen penting.

Apa yang tidak dicakup dalam buku ini? Buku ini tidak akan mengubah pem-
baca menjadi psikolog atau grafolog profesional. Namun, buku ini akan memberi
mereka keterampilan praktis untuk dapat mengidentifikasi perilaku seseorang
tanpa perlu bertatap muka, demikian pula dalam proses pencarian bakat, minat,
atau kecocokan lainnya. Di samping itu, pembaca dapat menggunakan buku ini

sebagai sumber informasi seandainya berminat mendalami grafologi sebagai ilmu.
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Seni?

ogi atau analisis tulisan tangan adalah ilmu yang mempelajari bagai-
anda dalam tulisan dievaluasi dan dianalisis untuk menentukan
ra berpikir, dan perasaan orang yang menulisnya, yang tercermin
::kh“nya di atas kertas.

setiap orang bersifat unik dan mencerminkan ekspresi individual.
n, kemiringan tulisan, ukuran tulisan, tanda baca, dan tanda-tanda lain
;1k dan sangat sulit ditiru, sekalipun kita belajar tanda-tanda tersebut

a di sekolah dasar (dikenal sebagai bentuk copybook). Analisis menjadi

rarik dan bermakna ketika ditemukan tulisan tangan yang sudah sangat

gan model yang diajarkan pertama kali di sekolah dasar (copybook),

tika ditemukan sampel tulisan dengan bentuk yang masih sama

gan bentuk copybook, maka individu tersebut dikatakan konvensional,
eguh pada nilai-nilai tradisi, baik dalam berpikir, bertindak, serta
keputusan.

an tangan sangat terkait dengan otak sehingga dapat dikatakan sebagai

dari suasana hati, emosi, dan mental. Di samping itu, perkembangan

gan seseorang sama seperti perkembangan kedewasaan dalam berpikir,
; én cara orang tersebut merespons suatu situasi. Namun, tulisan pun
bah sebagai akibat dari penyakit fisik, mental, atau emosional sehingga
,éfiétik tulisan yang sangat mudah berubah ketika ada gangguan fisik,
atau emosi. Dalam pemahaman grafologi, ada sejumlah bentuk tulisan
1g bersifat tetap, di mana karakteristik dasar seseorang dapat dianalisis
rat.

perkembangannya, grafologi menjadi ilmu pengetahuan sekaligus
gai ilmu, grafologi memerlukan pemeriksaan yang detail dan teliti untuk

mberikan informasi mengenai ekspresi, perilaku, dan kepribadian, atau
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pun mendapatkan karakteristik yang lebih menonjol dan kurang menonjol darj
penulisnya. Dewasa ini, grafologi bukan lagi suatu bidang yang bersifat “klenik”,
melainkan metode yang didukung oleh penelitian berbasis statistik dan empiris.

Sedangkan sebagai seni, grafologi memerlukan pengalaman dan kemampuan
untuk melihat tulisan secara lebih holistik (yang mungkin akan dimulai dari “titik”
yang berbeda antara analisis yang satu dan yang lain) untuk mampu memberikan
informasi atau laporan yang akurat.

Dalam analisis grafologi, akan dicari tanda-tanda yang spesifik menunjukkan
ciri-ciri kepribadian. Kemudian dengan sangat hati-hati, tanda-tanda tersebut
dievaluasi satu dengan yang lain, sebelum akhirnya diambil kesimpulan akhir.
Tidak ada analisis yang hanya didasarkan pada satu tanda saja dan tidak ada satu
tanda yang disebut positif atau negatif tanpa mengevaluasi karakteristik yang lain.

Semua karakteristik dalam tulisan tangan saling memengaruhi satu sama lain.

Sapta Dwikardana, Ph.D
Founder Authentic Learning System (ALESI) Indonesia
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- Karakteristik Dasar
Grafologi

N

Margin

qara penulis melihat masa lalu, masa depan, serta orang lain di sekitarnya”

anyak orang bertanya: apakah tulisan saya bisa dianalisis, padahal tulisan saya
elalu berubah-ubah? Perlu dipahami bahwa ada karakteristik dalam grafologi yang
ersifat temporer, yang sangat dipengaruhi oleh kesehatan dan suasana hati, serta
da karakteristik yang bersifat permanen, yang tidak terganggu oleh suasana hati
dan kesehatan. Pada setiap pembahasan masing-masing karakteristik, saya akan
sebutkan karakteristik tersebut temporer atau tetap.

Ketika Anda menganalisis sebuah tulisan, bayangkan ruang kertas itu sebagai
hidup seseorang dengan keterlibatan masa lalu, keadaan masa kini, cara pandang
terhadap masa depan yang terproyeksi dari margin.

. Dari dua gambar berikut ini, tulisan mana yang memberikan informasi bahwa

_penulisnya lebih memiliki orientasi pada masa depan: A atau B?

o
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Proses menulis dimulai dari sisi kiri menuju kanan. Kiri merupakan titik awal
‘kita sebelum mulai menulis dan kanan adalah tujuan akhir tulisan kita, sehingga
gambar A menunjukkan tulisan yang berorientasi pada masa lalu dan B adalah
contoh tulisan yang berorientasi pada masa depan.

Sisi kiri memberikan informasi mengenai masa lalu, diri sendiri, dan ke-
luarga, sedangkan sisi kanan dihubungkan dengan masa depan, orang lain dalam
lingkungan kita. Prinsip ini merupakan hal yang penting diingat dan akan selalu
kita gunakan.

Ingatkah kita saat duduk di bangku sekolah dasar, kita wajib membuat garis
tepi sebelum mulai menulis di buku atau kertas? Garis tepi itu dimaksudkan agar
ada jarak yang cukup sehingga tulisan kita ditempatkan secara baik dalam ruang

kertas dan tidak terlalu menempel dengan sisi kiri kertas.

Kiri Kanan
Masa Lalu Masa Kini Masa Depan
Diri Sendiri Objektif Orang Lain

Sekarang, jika Anda melihat sejumlah sampel tulisan tangan, termasuk
mungkin tulisan Anda sendiri, Anda akan menemukan bahwa tidak semua orang
mengingat pelajaran tentang garis tepi tersebut, padahal hal itu merupakan salah

satu pelajaran penting dalam margin. Margin memiliki batas normal sebesar 1 cm
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"vlé“ku pagi keseluruhan margin, sehingga ketika kita menemukan sampel
; ﬁialtg111 kurang dari 1 cm, dapat kita katakan sempit, pada sisi mana pun
ekarang, mari kita sederhanakan pembahasan mengenai margin. Margin
ng sempit menunjukkan penulis adalah individu yang lebih banyak me-
an dirinya sendiri dan masih dipengaruhi oleh pengalamannya di masa lalu.
alaman tersebut masih memengaruhi kehidupannya hari ini dalam tindakan,
bérpikir, dan proses pembuatan keputusan.

Margin kiri yang lebar (gambar 1) menunjukkan seseorang dengan upaya yang
) ‘kkeras untuk bisa mengisi hari-harinya dengan pengalaman baru yang lebih
Ta menjadikan masa lalu sebagai pembelajaran, tetapi tidak menjadikannya

uma’” yang memengaruhinya hingga saat ini.

Waktu  Real | sayer  ngin mequ;\c\( psikelog  Karena Sepupu  Saga Gerkuliah
h Judsan iy Seloin 1t | Saya  senany  Mmembaca  buky  patdogi
Sampan aklwenge Saya  wemukusikan Antul Kubholr < ']uruSqn \mw%x

Jugn. fpalags  faya  memang  Suke  hel  gang  berbau  Sesiat,

Gambar 1. Contoh margin kiri yang lebar

Jika tulisan bergerak ke arah kanan, maka individu ini memiliki rasa optimis
hadap masa depannya. Sedangkan jika tulisan mengumpul di bagian tengah,
Itu mengindikasikan individu yang lebih memikirkan kondisi hari ini daripada
k:‘sa‘lalu atau masa depannya

Margin kanan sebagai tujuan akhir dari tulisan yang dibuat menunjukkan
ara pandang terhadap masa depan dan orang lain dalam lingkungan sosialnya.

a kita menemukan margin kanan yang sempit normal (tidak menabrak batas
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kanan kertas), hal itu menunjukkan seseorang dengan keyakinan terhadap masa

depan serta memiliki orientasi terhadap orang lain. Jika margin kanan sempit

dan menabrak kertas, padahal di bawah masih memiliki cukup banyak tempat

untuk menulis tanpa harus memaksakan di baris yang sama, hal itu menunjukkan

seseorang yang berorientasi pada tujuan dan masa depan, tetapi cenderung me-

lawan aturan untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkannya (gambar 2).

Gambar 2. Contoh margin kanan yang sempit

Sebaliknya, jika kita menemukan margin kanan yang lebar, maka hal itu
menunjukkah seseorang yang tidak memiliki perhatian besar pada masa depannya ;
atau tidak yakin dengan masa depannya. Namun, hal itu juga bisa disebabkan ia
masih sibuk dengan tantangan-tantangan hari ini (margin kiri dan margin kanan
lebar).

Yang perlu mendapat perhatian adalah jika kita menemukan tulisan dengan
margin kanan yang sangat lebar, hal itu menunjukkan seorang penulis yang tidak .
yakin dengan masa depannya. ,

Margin atas dan bawah memiliki cerita yang sedikit berbeda dengan margin
kiri dan kanan. Margin atas sering dilihat sebagai cara penulis menempatkan diri '
dalam lingkungan, khususnya berhubungan dengan arogansinya. Jika kita meng- |

ingat pembuatan surat formal atau surat terhadap atasan, kita akan menemukan
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yang membaca surat tersebut.

surat dengan margin atas yang lebar sebagai bentuk penghargaan terhadap orang

Saxa bia gadi pemain bola {mungn Sebagan  mengodh otang  kantocan)

Saga ngn  Mengameil jurusaf  oxengonsi  dt UNPRD atas urvsan Manogeren  Unped
Watena  S®a  s6Nang | gemal  berhitung, don ofang WG pun  menyLreh  sags  masuk  Jufusan dan
dnwersias  disana, Sekad U, Laga Juga senang berhitung menggunakan  kalkolatat | Gure saya
bilang ywma masul avuntanst adas managemen verhitungnyo menggunawan  ketkatator. Dan
banvak  vang Wlang dan  mendukung  SQYo untuk mosuk  Jurusan  tersebut.

Selelah lulus atau saat koliah {aika biga) caya wew membuot usaha  dari Mang
kel widaltvd usoha dibidang ohined vatt membuat festaran YaRg  woldah -taddahan
pantya  akan  tenjadi festaucan Yang  besat  dan lerkenal gdan raemilikt (abafd  yang  badvak
fitau  £aya 030 Leyerga i sebuah fetusshaan {ername  dengan jasatan  deektut atay fnanages.

Rencana  Saya akan  Weatkah  pada  amet 24 Aghun odou 25 dakun. law  memilin
ANaK Yang banyar  dap akan Soya ¥WAKKAN  pada AW tepoxbola  supaya  Semua

waktu dalam menulis.

perencanaan kerja yang baik.

“ruang sosial” dengan orang lain.

_ individu yang cenderung mengisolasi diri.

Gambar 3. Contoh margin kiri dan kanan lebar (tulisan berada di bagian tengah kertas)
Khusus margin bawah, lebih sulit untuk diinterpretasi secara mandiri.
Interpretasi akan lebih signifikan jika dilihat dalam keseluruhan margin karena

jumlah isi tulisan sangat dipengaruhi oleh banyak hal, termasuk keterbatasan

Beberapa variasi keseluruhan margin adalah sebagai berikut.

o Keseluruhan margin dengan jarak konsisten menunjukkan individu dengan

+ Keseluruhan margin yang sempit menunjukkan individu yang enggan berbagi

Keseluruhan margin yang lebar (tulisan hanya di tengah kertas) menunjukkan




